BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan
elah melakukam=kajian, maka dapat disimpulkan. PT. Carrefour tidak
ukti bersalah melafhggar pasal 17 ndang-Undang Nomor 5 Tahun
1999 Tentang Larangan Praktik Monopoli dan Persaingan Usaha Tidak Sehat

alas Persaingan Usaha (KPPU) dalam

November-2009. Hal ini

mengaitkan

ukum yang ada,

me

Hal ini n mela

i gpuisisa KWMaGSeIatan Nomor
1598/Pdt.G/2€ rl '

Putusan Mahkamahk, Agung. Nomor 502 K/Pdt.Sus/2010, yang menolak

permohonan kasasi Kon Pengawas,, Persaingan Usaha, terhadap putuSa

Pengadilan Negeri Jakarata Selata an N6 98/P( 009/PN"Jkt.Sel
merupakan suatu putusan yang berkualitas 1€ akkan pertimbangamfiukum
yang komprehensif oleh Majelis Hakim Mahkamah Agung. Dengan
mendasarkan pertimbangan hukum pada peraturan perundang-undangan, bukti,
fakta material dan fakta hukum disertai dengan data empiris yang menyeluruh
maka putusan ini mampu membuktikan adanya penerapan hukum yang keliru

oleh KPPU dalam menetapkan putusannya.
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B. Saran
Komisi Pengawas Persaingan Usaha (KPPU) sebagai lembaga publik,
penegak, dan pengawas pelaksanaan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1999,

melalui wewenang pengawasan yang dimilikinya harus mampumenjadi wasit

dependen, dalam menyelesaikan perkara-perkara yang berkaitan dengan

angan monopoli dan persaingan usana sehat. Diharapkan KPPU dapat
menjaga dan mendorong agar sistem ekonomi pasar lebih efektif dan kondusif.
casus ini KPPU hendaknya semakin

dalam=memutus-setiap perkara

an dengan
n tanpa mengabaikan

enghasitkan._putusan yang

bai
na

meningkatkan Kkinerja

ersaingan  usaha,

“'?\o ertimbangkan se
ti, fakta _dan-dat
pthak yang bersangkutan.
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